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BAB I
PENDAHULUAN

A, Tujoan Umom
Setelch mempaiagad modd inl peserta dihampken memiblkd kompetens| yeng
berkaitan dengan pengetahiman, keterampilan dan skap kerja yang dibatubian
uriuk menguinr dengan aat ko Osoloscope agar hesll pengukuran akurat
dan aman balk bagl pengguna maupun bagl atat ukor

B, Tujuan Khusus
Addapun bujuan mempelajar unit kompetersi melald mengukur dengan alak ok
Ceeiiesenes il guna memfasilitasi peseta sehingoa pada akhir diklat diharaphkan
roseniliki kemampuan sebagal berikut:
mengetahul kemampuan dan peruntukan Alst Ukur Oscillescops
mergetahul rara kerja sstemn,  subsstem, perangkat dan bagan
perangkat (Hik ukur) yang sean dukur
merpersiapkan pengounasn Jat uku
melakikan kalibras) operesi elat ol (s calibiation).
melakukan pengaturan alat ukur sesual besaran yang akan divkw
melakukan pengubiran

oo o

L R ]
Ml St



BAB 11
MENGETAHUT KEMAMPUAN DAN PERUNTUKAN ALAT UKUR OSCILLOSCOPE

A, Pengetahwan yang di pedukan dalam mengetahui kemampuan dan

peruntukan alat ukur Oscilioscope
Jenis-jenis sinyal, parameter dan batasan batasan sinyal (tegangan,
bentuk sinyal, frekuensi) yang dapat diukur oscilloscope, dapat dirinc
Osctioscope adalah alat vk besaran Bistrik yang dapat memetakan simyal listrik,
Pada kebanyakan aplikasi, grafik yang dtampilkan memperfhatkan bagaimana
dnyal berubeh terhadap waktu. Seperti yang bisa anda lihat peda gambar di
bawah inl ditunjukkan bafiwa pada sumbu vertikal(Y) merepresantasian tegangan
V, pada sumbu horisontal(X) menunjukkan besaran wakiu &
Layar Osatioscope dibagl atas 8 kotak <kala besar dafam arah vertikal dan 10
kotok dafarm arah horfzontal, kotak yong dimaksud juga disebut sebagal divid
(div). Tiap kotak dbuat skala yang kbih kecil dalam bentuk strip, dimana setiap
kotak terbagl datam 5 strip, sehingga satu strip besarmya 0,2,

v .

% t
Gambar 2.3, Layar clasy oscfoscopes
Ouscitioscope 'Dual Trace' dapat memperagakan dua buah sinyal sekaligus pada
st yang sama. Cara Inl blasanya digunakan untuk melfat bentuk seyal pada
dun tempat yang berbeda dalem sustu rangkaion elekironik, misalnya untuk
membandingkan sinyadl masukan dan keluaran dari sebush panguat, menguiur
pergeseran fasanya  atau unkuk mengukur beda fasa dan bin bin, dan saat ;i



untuk jenis oscilloscope digital ads yang punya kemampuan untuk menamplican 4
buah sinyal secara bersamaan separti yang ditunjuikan pada gambar 2.2. dibawah
ini

Gambtar 2.2, Digital osctloscope dengan 4§ chaned

Jenis Sinyal yang dapat diukur dengan osclloscope.

Pada gambar 2.2, diatas dopat dithat oscilloscopa menamplikan bentuk siryal
kotak dan sinus, namun pada kenyataanys semua sinyal mula dad DC dan bentuk
dnyal apapun bisa ditaempllkan oleh osclloscope, karena pada hakekatnya
pengukuran dengan oscllloscope adalsh untuk mengetahul perilaks  (bentuk)
teganoan/ sinyal yang diskur, khusus untuk AC sepanjang sinyal yang divkur tidek
melebil dar batasan maksimum darl alat ukur Itu sendir, balk dari segl besarmya
tegangan maupun tinggkya frekwensl, babkan sinyal kombinasi antara DC dan AC
pada proses peryearaban dapet dXarpilkan dengan baik, untuk mengetabui
besaran DC dan besaran AC nya, Penggunaan osclloscope pada perbakcan Telewis!
difungsian untuk melihat siryal gambar atau siryal composit

QOH‘V 0".0

- - I-«uv -n-v
Gamtar 2.3, Snyal composite pada Selevist
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Cecara umam, gelembang yang akan dtampilkan jenls sinyelitegangan gelombang

vaig gkan dperfihatkan pada layar moniton Osedsonres yaitu:

= gelombang sinusolda

«  gelombang blak

« gelombang gigi gergal

¢ gelombang segitiga

»  qelombang kamgosit

«  gabungan gelombang AC/DC

o dan lain lain

Jika ditinjer dari fungsirya Cscilloscope dapat difumgsicn uniuk;

« [ Mangubkur besar tegangan listrik dan hubungarmwa erhadap walkiu,

s Menguiwr frekuensi siryal vang benoslasi.

= Mangecek jalanmya susty sival pada sebish rengakalan lstrik,

o Membedakan aus AC dengen anus DC.

«  Mengecek noise pada  sebisah  rangkatan etk dan huburgarnya
tex hawdap waktu

Batasan batasan sinyal yang dapat divkor oscilloscope

Fada gambar 2.5. menungukkan sinyal seus yang memenabl kokak dar atas
samnpal ke bawah, jumbah kotak sumdsd y sejumlzh B, dan sumbu x sejumilsh £0,
ini berarti manunjukkan kemampuan maksimum besamya singal yang ditempilan,
Urhi mengedahul besarmm tegangan maksimum yarg akan duke = Jemlab
kotak sumbo ¥ (8) = Volt/Div terbesar (3W) x Probe {Lx atau 10wx), misalnya
volt/iliy = 2 den Probe x 10, maka kemampuan madcsimum shval yang dapat
divkur = 8% 2 x 10 = 160¥pp, disamping dergan parhitungan diatas, kemampuan
tegangan yang dijinkan untuk dmasukkan ke input sudah ada infarmasinys yang
berada pads sekitar masukan Jnput)



Gambar 2.4, [afonvasi tegangan makamum yang Siinkan untuk dickur
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Gambar 2.5. Suvyad sinus maksimun dan Qark Stas ke caris danah § kotak (dwv)

Gambar 2.6, Pengaburan voldiv dengan skals maksimum 2 voldiv
Sementara fu untuk mengetahui besamya perioda(T) terkedi! yang dapet divkur
bisa dilakukan dengan mempertimbangkan sejouh mana kita mampu melihat
dengan jelas bentuk bentuk gelombeng yang dapat ditampilkan pada satu kotak



hoeizontal sumbu (X) dengan jelas, sebagal conteh gamber 2.4, diatas, misalmya
pada satu kotok berts satu gelombang (pada contoh gb 2.4, satu gelombang
menempati 2 kotak)
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Gambar 2.7. Porgaturan tmaldy dengan shat terkectl 0,246/ dv

Derl penjelasan diatas dapat diitung perioda terkect yang mampu dilihat dengan
baik T =1div x 0.245 = 0,245 = T = 0,2 uS dan frekwensinga f=1/T 9= 1/0,2
x 10% > f= 1072 = 5 MHz

Selain melals pengamatan secara logka darl alat ukur osclllbscope  untuk
mengetatwi kemampuan ukumya, osclloscope biasanya Jga dilengkapi dengan
informasi yang meanyatakan kemampuan maksimum wkumya yang tetudis pada
instruction manual atau tertulls pada tamplan depan dari oscllloscope ttu sendin,
pethatikan gambar dibewah ni.

Gambar 2.8, Inf bavtays & p quicur freksvenst dan omcilioscope
Gambar 2.8 menunjukkan oscilloscope  tersebut al  kemampuean
mengukur 2 sinyal sacara bessamaan (dual trace) dan frekwensi maksimum yang
mampu dukur adalab 30Mbz,



B. Eetermupilan yang diperlukan dalain inengetahui kemaimpasn dan
perumbukan alab ukur Oscifosoope
1. Mampu memperinel  jenis-jenke soval, parameter dan batasan batesan
dgimyal  [tegangan,  bentuk  sinyal, frekuensi] yang  dapet dickur
ascflosoope, dapat dininc.

. Sikap yang diperlukan dalom mengukur dengan alat o Oscilioscope

Harus ersikap sacaia ¢

1. {ermat dam telil dalam mengetahul kemampoan dan peruntukan alat
Ukl Peeiorae;

1 Teat asas dafam mengapikesikan langkan-langkah, panduan, dan pedoonean
yang dilakukan dalam mangetabul kemampuan dan perunbukan alet  wour

eriseane,
1. Bespikir analtie sema evalualil wakty  mengetahul  kemanmpuan  dan

peruntuiean alat wkur  Sselosoope,



BAR ITT

MENGETAHUT CARA KERIA SISTEM, SUBSISTEM, PERANGEKAT DAN

BAGIAN PERARGEAT (TITIK UKUR] YANG AKAN DIUKLUR

Pengetahuan yang diperlukan dalam mengetahui  cara  kerja sistem,
subsistem, perangkat dan  bagian perangkat  (Htik okor) yang akan
dinkur

1

Cara kerja Osdlloscope

Ada dua macam Ckcillascope yang kit kenal yaitu Osciloscope Analog dan
Oatilloscope DigRal. Prinsip keramya dua tipe Osclidonnes yakni tipe anabog
(8AT-zmalog maal time cscllloscope) dan tipe dighalDG0-digital storage
Qreiascape], masing-mesing memilii kelebiten dan keterbatasan. Para
i, teknisi maupun prakisl o yang bekeda di laboatoniem  perk
meryermatl  karakber masing-masing agar dapet memiih dengan tepat
Oecibascaoe mana yeng sebaiknys dgunakan, kerena dalam kasus-kasus
testenty yang berkaitan dengan rangiatan elekironk vang sedang dipsiiksa
atau diuji kinerjarya,

ecilfascope Analog

Ceciliosomne aradog pada prirsiprya mamilid keunggulan sapert; hargamea
felatif kebih muish darpads Qectiesroee dioltsl, sfatnys yang realtime dan
pendgaturanmda yeng rmudsh diskoakan kerena tidek ada tundaan antara
gelombang yang sedang diibet dengan peragaan i layar, serta mamp
meragakan benbul yang lebin bal seperti yang diharaphen urtuk melhat
gelembang-getombang yang komaleks, misalmga simml video df TV dan simyal
RF yang dimodulast ampltude,  Keterbatesamya adalah  Ridak  dapat
menangikan bagian gefombang sebeium berjadinga event picu serta adanya
kedipan  {ficker] pada laoyar unbk  gelbmbang  yeng  frekuensimga
rendah{sekitar 10-X] Hr)

Bagian utama darl sabuah CRO adalah tabung snar katoda [CRT = cafoos-
ray e 4 sehingga disebut sebagal Osciissoape sinar katoda, Komparen
darl CRT adalah pistal electron [electron gun), pelat pembelok, layar pandar
dai tabung kaca pembungus (liket Gambar 3.1.)



Pistol elektron akan mensmbakkan beckes elekinon ke arah lavar pendar,

sehirgga Mampak dixyar sebagal pendaran siner keblka slektron menabrak
layai. Pada pistol akekbron, berkas dekfron ind berasal dan ketoda yang

dipanasi sehingga elektron dapat melepaskan dirl dai atom-atom matarial

katoda, selanfutnya elektron akan bargerak dipercepal ke areh aneda akibat
beda tegangan yang diberikan antara katoda dan eneda, dari sinilah istilab
zinar katods berasal.

inpasi
5’ilmll Verural | Dty
Filaitreug o Horiaital s
Cedipion Paie
EEI: TS
ToLAT

% . &:}T"&Eﬁl ...... :}m
Sl

To ak Tl Hagtei Foamiag et
B Cwfieriom

Toigsr Tima Aane HarioTa
Circuil Drvet aliy Aol |
s e

Ganiar 3. 1. Siara bk recllescopse analg

Sebelah lepas dari plstol elaktron, berkas elektron bergerak menugu Fyar
pendar shibat enengl Knetlk yang dimillking, Sebaelum mencapal Gyar
pendar, berkes eldfron akan bertermu dengan dua pasang  lempeng
pembelok, valtu sepasang lempeng pembelok amh vertikal dan sepasang
lempenyg pembelok arab Porzontal. Lempeng pembelok ind berupa lgam
vang diberl tegangen, selingoa elsktron akan berbelok ketika releswat
medan listrik yang dibangkitkan oleb lempeng inl. Lempeng pembelok arah
weitikal dihubungkan dengan perigual vertlal vang tarsambung dengan Jeur
masukan siyal, sehingoa simpangan pada arah vertikal dan beskes elokiron
akan mengkuti bentuk simpangan dani singa yang masuk ke CRO. Besaimiya
penguatan dapat diatur oleh panggura CRO malalul tombol WOLT DIV,

Lempeng pembeiok arah horizontal dinubungken dengan penguat Rorizontal
yang tersambang dengan generator basts wakbu (hme base genaraior ) atey
disebaut Juga gersiator 'sapuan’ fsweds genersloe ) millk CRO. Geneiato



sapuan inl membangkitkan siryal berbantuk oigl pergajl sehingga beda
tegangan antai lempeng perBelok borizomtal mengalsmi kenaian beds
tegangan secara linear, kerudian jatub ke nilal nol dan kembali nalk secara
linear,

Benbuk sirval ini meryebabbean berkas elekdron skan ‘menyvapy’ layar darl
bepi kil ke tepl keman layar, kemudian kemball terdang secara terus
mensius,  Besarnya  penguatan pada aigh  horiookal ini dapat distur
pennguna CRO melalui tambol TIME FDIV.
Pempelasan urtuk skema prirsip ket Osclizscape analog ©

Saat kita menghubungkan probe (kabel penghulbung yard ujungra
dibarl penjepd) ke sebuah rargkaian, sinyal tegangan mengalic dard
probe menuiu ke pengaturan wartikal darl sebuah sistem Gsolioscape
(Wertical System ), sebual attenustor akan metemahian smal tegangan
input sedangkan amplifier akan menguatkan sinval tegamgan nput
Pengaturan i ditanbidan ofeh Wta sast menggerdkican kenop
"WipltDiv® pada user inkerface Osoillrscons,

Tagangan yang keluar dar sistern vertikal lalu diteruskan mendju pelat
defleksl vertikal pada sebuah ORT (Catode Ray Tube), sinyal tegangan
yarg dimasukkan ke pelat ini nantirga akan digunakan oeh CRT urtuk
mengparakkan berias-barkes elekbon secara bidang wertikal saja (ka
atas atau ke bawah).

Sampal poimt inl dapat dsimpulcan babwa sistern varbikal pada

Osrifiseoge analeg berfungsi untsk mengatur penampakan amplituda
dawi sinyal vang diamabl,

Cedanjutiea sinyal masuk ke delan pelat defleks wertikal.  Singal
tegargan yang  termplikesikan  disinl menyebabkan  berkas-berkas
elektron bargerak, Tegangan postif mengakibatkan barkas elekiron
bergerak ke atas, sedanpkan tegangan neostif menyebablan dekdron
terdorong ke bnwah,
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Sinyal yang keiupr dorl vertical system fadl juga disrahkan ke trigper
system untuk memicy sseen gensiator dalam mencigtakan apa yary
disetiit demgan "Hovizoital Seeep” yals pergerakan elebfron setara
sweep - maryapy ke ki dan ke kanan - dalam dimensl harizantal atau
dergan kata [sn adalah sebuah ungkapan unbuk  aksi yang

meryebabian elekiton uniuk bergerak sangat cepst menyeberang
layar dalam suaby interval waltu tertenhy, Pergerakan elekiron yang

sangat cepat (dapat mencapal 500,000 kall per debii) indah yang
mefivebalien alektron tampal eperti garis pada lavar (misaliva
separtl daun kipas pada kipas angin yvang tempak seperti Engkaran saja
saak barputar),

Pergaturan berapa kall elektion bergerak merpebiang lavar inilzh yeng
dapat kita anggap sebagal pergaturan PedodaFrekuens yang tampak
paca layar, benfuk kordretrya adalah saat kits mengoerakkan kenop
Tive/Otv pada Osoifirermes

Dengaturan  hidang wverlikkal dan horrontal secara  bersama-sama
akhirrya dapat mempresentasikan sinyal tegangen vang diamati ke
dalam bertuk grafik yang dapat kita ket pada lawar CRT. Tahapan
Paretaraan (Kalbras) Ospibsoone Analog

Decilioscope Digital {DS0)

Jika dalam Sectisrope anaiog gelomiang yang aan dtampilkan Engsung
dibesikan ke rangkeian vertikal sehingoa berkesan “dariil” begitu saja (resl
time], maka dalam OseWoscope digital, gelombang yang akan ditampitkan
Iebib duby disampling (dicuplik] dan didigitalisaskon, Osososoape kemudian
mernimpan nilal-nilal tegangan inl bersama cama dengan skala wakbu
geloenbangiya & memod. Pada prinsipra, Oecfnsense digital  hamya
mencupdlik dan menylmpan demikian bamyak nilal dan kemudan berkent, fa
mengiang proses ind lagl dan gl sampal dihentikan,
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Beberapa D50 mermungkinkan untk memilih jumish cuplan yang disimgan
dalam memcei  per akodsis  (pengambilan) gelombang  wang  akan
divkurSeperti ART, D50 melakugan dalam satu event pemicuan. namun
demikian iz secara utin memperclehy, rengukur dan menyimpan slryal
masikan, mengairkan nfainya melalul memod dalam sustu proses keria
dergan <ara, pefamea yang dsimpan, yang perama pula yeng akan
dikelusrkan, sambd menantl picu berfadi. Sekell Guefosooee inl mengenall
evert plou yong didefinisikan oleh pengounanys, Csclascope mengambil
sejumilah cuplikan yang kesmodian mengrimian nformas gedom benonya ke
peraga {lavar). Kaena kerja pemdcuan yang dem@dan ini, da depat
meryimpan  dan  meragakan  informasl vang  dipercleh sebabum picy
(pretrigeer ) sampai 100 persen dan lokasi memond yeng disediakan

Gamhbar 3. 2. Skema biok osclbsenpa dightat

12



Tabel 2, 1 Perbandingan artara Oscdloscope Analog dan Dighal

gelombang yang akan dtampican lsbh dufu
dizamping (Aupiik) dan Gdiqeazasian,
Oseoscope Neenudan manyimpan nlsinia
Legandgan i Dorsama sama cungan sals
wakiu gelomsangnya & memson

moengganice bentub-tontik quombiang
festrie dongan melaiul gerslGn pancaran
whectron {Wectron besen) dalam sebuah

e Walods [CRT -~ Cathode Ray
Tube) dari A ke kanan

Gelomrbang yang ditamplian berupa LCD
dan tidak mengounaiian CRT

Dapat menametkan pada Dapat meramptian gelbmbang pada

Brolemenc dataa 100 H2 dengan sangat frabenans randah (dbawah 50 H2) dengan

bak, namun kuang bak pada ekwens sangat bak, namen kurang bak pada

rendah Gihamad 100Hz feshiwarai tinggi pada ambang batas ukumya

Tidak dapat mebskukan Mampu memympan gelombang yang
drampéan dalam bentuk format gambar
(IPG/ BMF)

Tidak doapat mebskukan Desmpeng merampdkan benbuk gelombang,
oxcfloscope digital ga mampu memberican
Informant besaran yang dikur misalryac

frekoensl, Penoda, cuty cycle, Vpp, VRMS
dan lan i3k, sacara smdtan

13




f)

2)

3)

4)

5)

e N80LANAD (e w0 5Ok

Gambar 3. 3. Bagae pengatur cecilascope ansog
Tombol Power ON JOFF

Tombol Power ONJ/OFF berfungsi untuk menghidupkan dan mematian
Osailoscope

Lampu Incikator

Lampu Indikator besfungsi sebagai Indikasi Osoloscope dalam keadsan
ON (lampu Hidup) atou OFF (Lampa Mati)

ROTATION

Rotation pada Owiloscope berfungs! untuk mengatur posisi tampilan
gxrls pada layer agar tetap berada pada posis hodzontal. Untuk
mengatir rotation Ind, blasanya harus menpgunakan obeng  untuk
mamutamya.

INTENSITY

Intensity digunakan untuk mengatur kecerahan tampllan  bentuk
gelombang agar mudah dilinat.

FOCUS

Focus diguakan ntuk mengatur  penampllan  bentuk  gelombeng
sehingga tidak kabur

14



7l

B

9]

1o}

11}

12}

CAL

CalL dounakean wituk Kalibiasi tepangan peak to peak ( W pao) atari
Tegamgan puncak ke puikak.

PCAITION

Posistion digunakan urduk mengabur posish Vertikal | masing-masing
SaluranfChannel merdliki pergatur POSITION).

1WY { INVERT)

Saat ool TNV ditelan, sinyal Ingut vang bersangkutan akan
dibalikan.

Sakelar WOLT/DIY

Sakelar vang digunakan mbuk memdlh besarva  tegangan  par
setimetes (Volt/Div) pada layer Oecffoscope Umumnya, Oseliosonoe
memilid dua saturan [dual channal | dengan dua Sakelar WOLTDDV.
Blasanym tersedia plihan 0,000 hingga 208/ Div.

WARIABLE

Fungd Varizble pafa Sscipscope adalah unbuk mangabur kepakaan
{sendtivitas) armh  vertikal pada  salemn atau  Channe!  vang
biersangkifan. Putaran Maksimum Variable adalah CAL vang berdfungsi
unkuk melakukan kalibras| Tegangan 1 Vot tepat pada 1Cm di Layar
Ceoiinscnme.

L

Bilian AC digunakan wibak mengukur sival AC, dival ingut yang
mengandung DL akan  dighan/dblokir oleh  sebuah  Kapasior.
Sedangkan pada plihen posisl DC maka nput Terminal skan berhubung
langsung dengan Panguat vang ada di dalam Oseiloeosoe dan seluruh
sinyad input akan ditampilkan pada layar Osoliesonoe,

GHD

Jika tombal GRD diaktifkan, maka Terminal INFUT afan terbuka, [nput
yang bersumber darl pergustan Internal Oectoscooe akan ditznahlan
iGronded ).

15



13

14}

L5}

16}

17}

L8}

1%

20

21}

23)

VERTICAL INPUT CH-1

Sebagal VERTICAL INPUT unbuk Saluram 1 (Channad 1)

VERTICAL INPUT CH-2

Sebagel VERTICAL INPUT urduk Salran 2 (Chanmet 2)

Sakelar MODE

pata umummrya terdin dael 4 pllihan yaite CHT , CH2, THRAL clan A0
CHI = Unituk tampilan berfuk pelombang Saburen 1 (Channed 1)

CH? = Untuk fampilan bentuk gelombarg Saluran 2 (Channel 2.

DUAL = Untuk menampilkan bantuk gefombang Salwan 1 {CH T ) dan
Saluran 2 (CHZ) secare bersamaan.

AOD = Witk menjumlahkan kedua masuken sabian/saluran secana
affabar. Hasl perjumlabanoya akan menjadl sty gambes bentuk
gelombang pada layar.

x 10 MAaG

Linkbuk pembesaran [Magnification) frekuensi hingga 10 kali lipat,
BOAITION

Untuk penyetelan tampilan kifi-kanen pads layar.

Xy

Pada fungsi XY ini digunakan, Tnput Saliran 1 akan menjadi Axis X dan
Input Saluian 2 skan menjadi Axis Y.

Sakeler TIMESDIV

Sakelar TIME/DY digunakan untuk memillh skafa besaran wakt darf
suat paricde atau per satu kotak cm pada layar Gesifsenne.

Toenbal CAL [TTMEDIY )

tombial ini berfungst wntuk kafbrasi TIMETIV

VARIABLE

Fungsl  Variable pada baglan Horzontal adafsh unbuk  mengabur
kepedaaan (sensitivitas] TIME/DIV.

GHD

GHD merupakan Konektor yang dibubungkan ke Ground {Tansh)].

16



23} Toenbol CHOP dan ALT CHOP
adalah menggunakan petongan dar saluran 1 dan saluran 2
ALT atau ARemate adelah menggunakan selwan 1 dan saluran 2 secara
bergantian.

Oscilloscope Digital

Menu utama Pada osclloscope DigRal seperti Volt/Div, Time/Div Trigger
sama keberadaarya dengan osciioscope analog, namun jika dilihat lebih
telitl, tidok sama persis karena pada pengaturan diatas tidak lagi diengkapi
informasi yang dtulis pada pengatunya, namun langsung ditarmpitkan pada
layar LCD, dan untuk variable yang blasa digunakan untik mengkallbrasl
pada analcg (Volt/Div dan Time/Div), pada system digital sudah tidak
dibutuhkan lagf sehingoa lebih peaktis, Disamping pengurangan pada tombol
pengaturan pada system dightsd ada penambaban tombol besu yang
berfungsd unkuk membesikan nformasi fungsi yang dimilik oleh oscilioscope
digital =i, misaknya kemampuan membestkan nformasi besamya tegangan
yvang divkur, frekwersi | perioda duty cyde daan lain lain, Secara rincl
beberapa tombol yang ada pada oscilioscope dighal seperti dibawah i :

r_\,_anlllll!l!l!ls_.—\-:

Gambar 3. 4, Baghan depan oschbscops Digitsl
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Paramr UkEmen™  rose cin Ern gy cH
amidh ] rpematen bweiml | HATH bep Ierrerml Terrsral
e
Gambar 3. 5, Mama bagan pergabur oocifloscops Digikal

Talai 3, 2 nama tembdl, simbo dan nforeasieya

Hama Smbat Irformasi

Toambaod

LD display Berupa layar LED

Tambol == | Mangaktian fungsi yang murod 4 s Kiri leyar LCD

Fumction: e . |

F1 [top) B -

E5 (botbom]

Eroh ViRIAELE Mahahkan atau menuronkan nila dan wemindtahiian

War b q“j pararator ko yarg BrikutTps 2t Sebolumeya.

Tomio s M [ P P

ACajlang _EI:I

Tombo Dinplay HengeorAaran mode deply

crplay B

Townbod L5 Marjalankan ks peraguburan

=11, |

Tombol Mengioofigerasl fungs Haedeopy,  menumnjokian

Lty sefemnya status, mesnkh meny bahasa, mergalinksn
g din kalbras, konfiqurasiian srwal kompersasi probe,

| i i LSE ens kot
Tombol M miukican = Bantuan o
Heln ’ layar
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Tomis J'M‘-:' Epnfigrasizan sooes otomatis horisonksl, vertikal, dan
LI I i pEMCn peEng aturan seno masubany s
o e Hurgkonfguras dan manjalanian pongulusan
[ BT |] | i atE
Tombal ?:m Hemempan den mengingat kemball gorear, benluk
SarenAocall i i'.l' eloamiban, ata pendabaran pasal
Tombol F L Heryimpan ganber, berhk selombern, stou
Hardoopy i 1 pengaturan parel ke LSS
Tambal E il meujhenbian pemiou [ Eeplan
Ban!Shop i j gambar]
i (TRIGGER | Murstagkan Sngia pamcy
Tomb Mo __“.""-'ﬁ o] ko1 T Fasd (EfaTLi M P L
Trigger Lawil | |
Tormibe 'F"Hm""""' Mo mode purmid Tudggal
=nge | |
| Trijger !
Tomtsl il MLt wryal Ut Socl
Trigger Force 1 Ii tarbepas dari Ko pomicunya
. pads naat b
Tomiel Mem gﬁ Mengkzniiquras tanpian horental
Horoortad | ||}
Enob Menu A, Meminciabkan beantpk gelsmbang woam horisonial
Horisontal =] lu‘-:djl [
Hnob DT Mt skaln hormomial
Time T _._pa"":"cﬁ
Enob Meni f By Hemirabkan bentpk gelombang secam vertial
Tames =L Hurghonliuras Shale wartial dar
CHIJCHE .'l"_“l"ll i Boplng LNtk setiag s
Lo
Eniah Wik ""T-'-"'_::I' Marndlin SRaa vl
- .mﬁ
i
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a

Irpan Mererma snyal mpek; 1942 = %
Termiral impedansl masukan, Erminal BNC,
Terminal Temna! Ground! pentacahon
Geound
Tombol Melskikan operas matematics
HAaTH

j —L
Port LESE = "”I Memipsifitas frarefer benbuk gelombang

l E data, sempiles gamher, dan panel
| =" | pemgaturan

Probe eyl | Eekiakan Zup-p, -mral peTEEg| unbuk mengkampensas
CeTpETEATion = prohe atao demoretras)
kgt
Tarmrinal EXT EXT TRIG i ma sye | pertu eketama
Triggat o

I )

e
s
Testbed PCHANED Menrghiduphan au memabkan peavar
CHpOEE al 00
Cara mengoperasikan Oscilloscope

Utk mengoperasikan Oscilioscops dengan balk dan benar  dibububian

ketrampilan mengoperasikan sepertl halrya kalo k& menggurakan alat vkur

yang fain, berikut ind adalah Bngkah langkah yang harus dilortl pada sast
kita skan menggunaken osciflosoope unbuk mengukur,

a}  Masukan Kabol Power Pada Socket In Put vang terdapal pada baglan
bedakang callascope, stur teganpan sesus dengan tegangan local yang
ada misalnya 110V atau 230, beberspa ascilloscope yang keduaran
baru yang menggunakan power supply jenis SMPS, tidak dipadukan

unifuk

pemilihan tegangan I, Karena sudah mampu mengkows

tegangan dar 90y sd 230
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bj

Mazukan Socket Probe Oslloscope Pada Chanel 1 ( X ) atau Chanel 2( Y
»

—

o

)
d)

e)

a)

h)

Mazuian Kabel Power { Steker ) Pada Stop Kontak.

Hidupkan Osiloscope Dengan Menekan Tombol Power & Lampu
Indikatorpun Akan Meryala.

Atur MODE Pada Chanel 1 ( X ) atau Chand 2 (Y ), Chanel 1 untuk
menampilkan sitwal dari input CHI dan Chanel 2 untiuk menampilkan
sitwad dari input CH2 (fika dipakai keduanya)

Ahs intensitas cabaya & fokus-rya blar gambar pada Osikoscope enak
dilhat, sesuaikan kecerahan dengan kondisi rnuzngan

Al COUPLING Pada AC / GND/ DC  Pada Chanel 1 ( X ) &tau
Chanef 2 (Y ), Terminal masukan pada saat pengukuran pada CH 1
juga digunakan untuk Kalibrasi. AC [ GND / DC, Podsi AC = kKhusus
untik megukur besaran AC, objek ukur DC tidek bisa diukur melalui
Posisl Ind, karena signal DC akan terblokir oleh kapasitor. Posisi GND =
Terming ini terbuka dan berkas merupakan garis nol/ived nol. Posisi
DC = Untuk mengukur tegangan DC dan masukan-masukan yang lain,
dalam arti semua Input akan diteruskan ke penguat sefanjutnya

Kalau Di Layal Osiloscope Belum Ada Tampilan Gars Horisontal Maka
Al HOLDOFF Pada Posisi AUTO & Pada LEVEL Tombol LOCK Di Tekan.
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il Setelah Ada Tampdan Garls Hortsootal Pada Layar Osfoscope Abur
Foeus & Intensitas Canaya Ager Tenmplan Gelombang Enak Di Linat.

I Huburgkan Wurg Probe Osilcsoope Pada Calibrasi | CAL ) Maka Pada
Layar Akan Tampl Gambar Gelormbang ( Gelembang kotak ),

K} At Posich Vertial & Horlsonkl Gelorrbang Agar Mudah  Dofam
Melakuken Perghitumgan | Persoda, frekuens & ol Peak to Peak )
Untuk Pangkafibraslan Odloscope, &tur Yok [ Div Pada Posisl 1 W &
Tima |/ Div Pada 0,5 mS [ 5 mS ),

B. Kelterampilan yang diperukan dalam mengetalini  cara  kerfa sisbean,
subesistem, perangkat dan baglan peangkat  (titik olosr) yang akan
dlingksr
1. Mampu menjabarkan cara kerfa sistern, subsistern, peranghket dan bagian

(bitlk wior) darl perongkat yang akam dukur
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. Sikap Kerja yang diperliskan dalanm mengetahui  cara  kerja sistein,
sihsistem, perangkat dan bagian perangkat  (titik okor) yang akan
dinibour
Haius barskap secara @

1. Cermat dan belii dalam mengetabui  cora kerfa sistern,  subsishem,
parangeat dan begian perangkat (H wkur) vang akan diokor;

2. Taat asas dalam mengaplikasikan langkab-langkah, panduan, dan pedoman
yarg dilakukan dalam manpatahul cara kedja sstem, =subsistem, perangkat
dan baglan perangkat (it ukur) yang akan diukur;

1. Berpikii analitis serta evalatil waktu membaca dan mengidentifikasi  cara
kerfa sistem, subsistem, peramgkat dam baglan peranglat  (BHE  wkur)
yang alkan diukir
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BAB IV
MEMPERSIAPKAN PENGGUNAAN ALAT UKUR

A.  Pengetahuan yang diperdukan dalam mempersiapkan penggunaan alat
ukur

L

Catuan yang dibutuhkan alat ukur sesuai dengan catuan yang
tersedia dan sistem grounding dihubungkan dengan batk,

Semun peralatan elkektronik membutubikan tegangan supply tak terkecual
osciloscope, seperti yang ditunjukkan gamber 4.1, dibawah ini, Hal ini
memberikan informasl tegangan yang dibutuhkan peralatan tersebut dan
barapa kebutuhan arusnys, pada contob ditunjukkan tegangan kerja 220V
frekweansi 50Hz dengan daya 35W, sekering yang dipekai adalah 1Amper

Cambar 4. 1. Informas kebutuhan tegangan ke pada osciloccope

Sebedum menghubungkan Oscilloscope ke sumber tegangan hal yang pedu
dizkukan jka belum tahu atau bdak yakin berpekah tegangen setempat
edalah dengan melakukan penckukuran terfebih dalule seperti yamg
dtunjuikdcan pade gaenber 4.2. dibawah ini

Darl gambar distas disamping tegangan kersa sesudl, satu hal gl yang
dbutubkan adabh system groundingrya., Nampak soket ada tiga terminal
yaitu phase, nal den yang begian tengah adalal system groundingrya yang
g harus terkoneks! dengan stop kontak sebaga sumber tegangannya
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Gambar 4. 2, Pengukuran tegangan pada ot AT sefempat
Sl i {Tbebebalabironbks con!

2. Subia  operasi [ riangan  dimana  alat  ukur dioperasikan

disesuailkan demngan spesifikasinyga.

Suhw merupakan saleh sate hadl utama yang sangat berpengaruh  terhadep
kelancaran, ksa#tas  dan kenyamanen suatu aktivitas  dalam muang
boratorium, Salah saty  kendala  yeng sangat  berpengaruh tidak baik
adaleh nalkrea tingkat subu dan kelembaban pada neang  labosatorum,
lbhoraborium yang mamiliki tingkat suhe dan  kelambaban  tingg  akan
menfadi tdak myaman bagl oreng yang melakukan akbhitas o dalam
Iaboratorium dan terutama adalah peralatan yang ada didatameya, peralaten
yang ada of Bboratorum blasarva  dilengkapl  dengan  temperaturs
operesinna peraltzn yang harus diperubl agar kirarja  peralatan yang ada
di laborstorium hisa beralan dengan balk.  Untuk menjaga agar  kinera
peralaten yang ads di lEboratorum bisa berjalan dengan baik diperuken
sty pemangat ok meniaga suhu dan tngkat  kelembaban,
Perangkat  inl harus  dapat mengukur subu dan kefermbaban sera
mesi|aoanya st suhe Hdsk melebinl batas yang telah ditentuban,  Suba
deal untuk ruargan distur dergan suhu antara 20 =d 25 deralat celdus
ses1s Infoemast vang disarankan oish buky Instrucbon mammslya,
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G INSTEK APPENDIX

COS1102-U Probe

Agplcable cradel £ GOS-0103-1

probe G TR 3004

Payition a 10 Albarsnition Retc 101
Nardwidih 0 - 100MHT

Inpet Hesiitance 108D whes used with TMED input
Inpat Capacitance 1 7pF approe
Facmum gt SO0V CAT §, 100 CAT 00+ pek &5
Vecltage Derating with
Powrtionix | Attarpeation e 111
Bardwidth DC - S8
Inpot Resistarcs 1ML when wted with TR mput
Inpet Capacitasce 4TpF appro
Plmamum ingat S0y CAT |, 1N CAT HDCs peal &)
- s
Cipmating (ond.  Tempeiirs
_Refanive Humidity <BT% @330
Seandand EM BT010-0 CAT 1

Gamber 4, 3, [nformisl oper st bamperature Cecilossope

hiip:! Smkrdmbrkirorda . omy!

Asesoris  (perengkapan)  untek melakukan  pengukuran
disediakan (a.l Kabel Coaxial deiwyan konektor BNC)
[alam melalukan penguiuan dengan osclloscope tarkadang bidak hamea
membufuhkan probe saja, namun dbdvhkan dibubuhkan kelengkapan yang
lain dengan buyjuan mandapatican kemudahan disaat menguiur, kalangiapan
yang dimaksud adalah ;
a) BRC
Eansictor BHC (Bayonet Melll=Concelman] adafzh fenls urmum konebdor
RF vang digunakan untuk kabed coaxial, Konesdor ini Diasa digunakan
dafzn kabel coemial unhidk belesisl, radio, kompater pada  topoiogl
tertentu. Konekior BNC ini juga biasanya disebut dergan konektor
audicdvidan,
Konektor yang sangat umum adelah Jenis RF Kaneldior digunakan untuk
teiminating coaxial (atle
Penggunaan Konekbor BHNC yang digunakan urbuk koneksi sinval RF,
wituk  anelog  dan Serial Digital  Interface  soyal  video,  antena
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b)

sambungan radio amatir, dektronik penerbangan {avionks) dan
berbagal jenls peratatan elektronik ujian.

Konektor BNC adalah alternatif dari Konektor RCA kompost bia
digunakan urtuk video pada perangkat video komersial, walsupun
banyak konsumen elektronk dengan perangkat RCA jacks dapat
digunakan dengan BNC hanya peralatan komessial video melalui
adaptor sederhana, Konektor BNC yang umum digunakan pada saat
pengukuran mengoaunakan oscilloscope adalah untuk  memparaled
masukan, misalnya sinyal dari Function Genarator akan dibubungkan ke

Input penguat, dan satu g dihubungkan ke oscliloscopa, maka
dibutuhkan conektor BNC seperti gambear 4.4, dibaweah ini.

he Function Gereruion

Camber 4. 4. Konoktor BNC
Surnben hapy iy onda con

Probe Osdilloscope

Probe ujl Oscilloscope adalzh perangiat fisik yang digunakan untuk
menghubungkan peralatan uji elektronk {osciloscope) ke perangkat
yang Giuf (cbjek ki), karena ostilloscope sering digunakan unfuk
mengulor frekuens tinggl, maka probe Oscliescape menggunakan
kabel koaksid untuk menghubungkan terminal nput alat ukur sampai
ke upung probe untuk mentransmisikan siryal daf ujung probe ke
Osalloscope. Kabel ind memiliki dua manfaat utama: melindung! sl
dari gangguen elektromagnetik ekstemal, dan meningkatkan akurasi
siyd tingkat rendah dan memiliki induktarsl yang lebih rendah,
sehingga membuat probe kebih akurat saat digunakan unkuk mengukur
sinyal frekuens tingoi.
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Meskipun kabal koaicsial memilild indukiznsi k=bih rendah daripada kabal
vare] tak terisnlad, & memiliki kapesitars vang lebih Bingel, kabel 50
chir memiiki sekitar 90 pF per meter,  Akibabrya probs dengan kabel
koaisial sspanjang lebdh dard sakly metar mungkin akan mempuryal
kapersitans sakitar 110 pF dan resistansi 1 magobm,

Gasrbar £, 5. Probe Chciloaopa
Sapmibedt hipefitesndb delarnais o'

Urtuk memperied  penampiian  dileyar  Oscilioscope,  digunakan
atenuabor probe (misalimga, 10 ® probs) Probe yeng difmakeodkan
manggurakan reskikor mert 9 megobm vang  divbungkan dengan
kapasitor  bemmilad rendeh  unbuk membertuk fiker BT dengan
diperhitungiksn jugs kapastansi kabel, Konstanta waltu RO ditentukan
apar sesual. Sebagal oontoh, resisbor s&ri 9 mega ohim dengan kagasion
12,2 pF uniuk konstanta wakty 110 mikre detik. Kapasitans! kabel 90 pF
satara parakel dengan kapasitor 20 pF (kapesitans tokal 110 pF) dan 1
miega ohim juga memberdkan konstanta wakihy 110 wikrodeti. Dalam
prakiekmye,  aken  ada perpesusian sehingoa  operatoa bisa
mancocokkan komstanta waldu frekuensi rendah (disebat kompansas
probe). Pada frekuenst rendah (di mana resistansl R jauh lebib kacl
daripada reaktansi C }, rangkaian terlingt seperti pembagi resisoll, pada
frebuens] yang lebdh tinogi [residtarsl yang Jauh lebih bessr desrlpada
reakians], mogkalan teribat seperti pembagi eapasiti
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o)

Dengen mengourakan prode x 10, maka gambar yang ditampllkan
renjsd] 10 kel lebih kecd dani yang seharusnya, sehingga sewskiu
membaca hasil perbacaan harus dikeliken dengan 10 {x 100, misatve
saat dibeca S00mY dengan pengaturan probe x 10, gambar gelombang
sesungguhinga adatah 500 % 10 = 5000mY = 5

Sebuah probe ujl yang ferhwbung langsung (disebut probe 12)
menempatkan kapasitarsl tmah yang Hdak dinginkan di sirkuit yang
diufi. Untuk kabel koaksial khas, pemuatan berorde 100pF par metes
{panjang tim tes bixa),

BMC to BNC Cahle

BMC to BNC kabel sdaleh kabel koaksial dengan panjeng berbentu
{tergantung kebutuhan) yamg ujung dlungre dipasang konektor BNC,
kbl janis inl dibububsan pengganti atau pelengkap probe esciliosope,
misaliya pada saat ingin mengetabtal gelombang olpat darl function
qenerator, cukup menghubungkan djung BHC ke FG dan ujung satuma
ka2 input oscllescops, ataw dipskal bersama sama dengan BNC poin a)
untuk percabangan dar saby sumber ke beberapa inpatan.

Canibar 4. 6. (PR opcatng Tompaiaiire Do g
Sasmbes S (Thndesbeh rpadlcs rriey!
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d) BNC to Banana
Urduk pengukuran pada objek khusus kadang probe standard harus
diganti dengan yang ain urtuk mempermudah melakidan pengukuran,
sebagi contoh untuk mengukur model trainer yang menggunakan
banana plug sebagal tes ukurnya, penggunaan kabel BNC to banana
acalah lebih tepat dan bak dari pada menggunakan probe standard,
kabel yang dimeksudkan BNC to banana sepeti gambar 4.7. dibawah

&N

Gambar 4, 7, BNC 1o Barana Noe dan Female
Surben Map kst Dond, cormy
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€) BNC to Jepit buaya
Ketika Probe uji Oscilloscope tidak muat digunakan untuk menjepit
objek ulur, misanya pada banana plug, hal tersebut tidak boleh
dipaksalkan karena nanti bisa mematahikan ujung pengait darl probe #u
sendii, hal varg harnss dilakukan adalah mengganti probe dengan kabed
BNC to Jepit buaya yang akan dengan balk bisa memagang objek ukur,
kabal BNC to Jepit buaya didesan unbuk penggantl probe pada objek
ukur yang titik ukumya besar, Jka menggunaken kabel ini sama saja

hasil pembacasaniya dengan menoggunakan probe x 1.

S—

Gambar & & Kabel BNC to Jopk buarpa
Sumten Np (ekndeteh trpsia cony

B. Keterampilan yang diperlukan dalam mempersiapkan penggunaan alat

ukur,

1. Mampu menchubungkan catuan yang dibutubikan  alat  wkur  Sesual
dengan catuan yang tersedia dan sistem qrounding dengan baik.

2. Mampu mengoperasikan Suhu  operasifriangan dimarma  alat  ukur
disesunikan dengan spesfikasinya

3. Mampu melengkapi  dan menyediakan Asesors  (perdengkapan)  untuk
keperiuan pangukuran (21.Kabel Coaxial dengan konektor BNC)
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Sikap Kerja yang diperlukan dalsm mempersiapkan  penggunaan alat
tikuir

Harus bersikap secaia |

1. Carmat dan teliti dafam mempersiapkan panggunaan alat ukur;

2. Toat pmrs dolam mengapbkasikan langkab-langkah, panduan, dan pedoman
yarg dilskukan dalam mempersapkan penggunasan alst ukur,

1 Berpilir analids serfa  evalustif walfu melbkuken  mempersiaphan
penpgunaan alat ukr
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BAR W

MELAKUKAN BALTERASI OPERAST ALAT UKUR (SELF CALTBRATION)

A Pengetabaan yang dipedukan dalam melabnkan kalibrasi operasi alak
ukur {self calibratinn]

L

Kalibrasi operasi alat wkur dilaksanakan sesual petinjuk pada
buku mamal.

Pedla mvenl pemakian Oscillostope terlebéh dathulu harus melawatl proses
kalibrasi, Ealibrasi adalah suatu kegiatan untik merentukan kebenaran
korversional rilai penunfuken slat nspeksi, alat pengukwran dan alat
penipajian sebelum alat ukur tersebut digunakan unbilk menguir

Tufjuan kalibrasi :

¥  Menentukan dedas] (pespyimpangan) kebenaran nilal konvensional
perunjukan suatu frstruman kur,

#  Menjamin  hasihel  pengukiran secusl dengan  standar  Masional
maupun Intemasional.

Manfaal kalibrasi ;
Menjaga kondisi instrumen sk dan bahan vk agar tetap sesual dengan
spesafifasimya Berfiut baberapa langkah kalbrasings

Langkah kalitsrasi @

g} Tombal ON-OFF pada posisi OFF

bi  Posiskan semua tombol yang memilikl tiga posisi pada poss! engah

c]  Putar tombal INFENSITY pada posisl tengah

di  Dorong tombal PULL 5% MAG ke dalam uetuk mempercteh posis
rarmal,

£}  Daorong tomial TREGGERING LEVEL pada posisi ALTCH

f Sawibunggean kebel saluran etk bolak balik ke stop-koetak A0
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a)

m)

Putar tormbal ON-OFF pada posisl ON. Kira-kira 20 deti kemudian satu
Jakur garis akan tergambar pada layar CRT. Jika garis ini bedum terdibat,
putar tombol INTENSITY searah jarum jam.

At tombal FOCUS dan INTENSITY untuk memperjelas jafur garis

At ulang posisi vertikal dan horisontal sesuai dengan kebutuhan.
Sambungkan probe ke input saluran-A/ channed -A (CH-A) atau ke
Inputsaluran B channel -B (CH-B) sesunt kebutuhan,

Sambungkan probes ke terminal CAL untuk mempercleh kafibeasi
0,5vp-p.

Gamar 5. 1. Manempatkan probe pada posisl iibas

Putar pelemah vertikal (vertical attenuator), saklar VOLTSDIV pada
posisi 10 mV, dan puta tombol VARIABLE searsh jarem jam, Putar
TRIGGERING SOURCE ke CH-A, oslmbang pessegi empat (square-
warva) akan terlihat di kyar,

Jia tamplan gelombang persegi  empat  kwang  sempuma,
atur trimmer yang ada pada probe sehingga bentuk gelombang terlihat
nyata,
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Gasbar 5. 2 beres-jnts Thyribo
ni  Pindahkan probe darl termmal CAL 0,5%p-p. Oscillesoope sudah depak
diginakan

Heterampilan yang dipedukan dalam melabmbkan  kalibrasi  operasi alat

ukur (self calibration)

1. Mampu melaksanakan Kalibrasi operasi alab  uhur  sesual petunjuk pada
bk marvzl

Sikap Kerfa yaig diperikan dalani melakukan  balibasi operasi alat
ukur (self calibration)

Harus bersikap secarn ;

1. Cermet den tell delam melskukan  kalibeasi operas alab wkur (sedf
cafibraticn);

2, Tesk ass dalam mengaplikasikan langksh-langkah, panduan, dan padoman
vang dilakukan dalam melakukan  kalibrasi  opeesi dat ukur (s
calibration);

3. Berpir analitis serta avaluabif wakby melakulan  kalbrasi operas alst uiour
{sedf calibration).
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BAB VI

MELAKUKAN PENGATURAN ALAT UKUR SESUAL BESARAN YANG AKAN

DIUKUR

A.  Pengetahuan yang diperfukan dalam melakukan pengaturan alat ukur
sesual besaran yang akan diukur
1. ANat ukur diatur sesuai  kebutuhan pengukuran dan  besaran
yang akan diukur.

a)

Menguicur tegangan DC

Pada saat mengukur tegangan DC balk tegangan DC kontinyu mauvpun
DC chopper, pertama seting yang harus dilakukan adalah memish
sakelar DC GND AC pada posisi DC

Jika tombol pada posist AC, siyal input yang mengandung komponen
DC akan ditahan/di-blokir okeh sabuah kapadtor |

Jika tombol pada posisi GND, testningd input akan tetbuka, input yang
bersumber dori penguatan nternal & dalom Oscilloscope akan di-
grounded

Jika tombol pada posisi DC, input terminal akan terhubung langsung
dengan penguat yang ada di dalam Oscilloscope dan seluruh sinyal
Input bodk komponen DC maupun AC aken dtamplian pada tayar

monitor,
v 1

J -— -
— |
Gambar & 5. Layar Ozolastope dan penempataen roforensi
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Pada s=sat mengukur begangan DO umtuk mendapatkan  objek
penguELran yang maksmum, sehaira garks cuser urkuk referens
ditarul pada paling bewesh atau paling atas seperti yang terfhat pade
gambar, panempatan referens dibawah fika tegangan DC yang diukor
adalah positive, dan penempatan referensi o atas jika tegangan DC
yang diukur adalah negative

Pengaburan fungsi dilakukan agar alat ukur aman dari kerusakai,
Salah saby pemebab kengcaken adalah kesalshan dalam melakuikan
pangaturan fingsl bomibol yang ada pada osclfloscope, namun Hdak semus
kesalahan  pengaturan mesyebabkan lerusskan, tetapl satidaknya terfadi
kesalahan pada hasil pengukuraniya, Untuk (e pemahaman dan mengerti
fungsl dari Paned kontral wamg berdsl tombal-tombel yang bisa digunakan
untuk  menyesusikan tomplan di layer,  Tombol-tombol  pads  panel

Cerifoscaes aitara lain |

+  Focus : Unbuk mengatr d4o0us

= Inkensitas i Unbuk mengabur kecershan garts yang ditampilkan
i lavar
Trace rofation  : Mengabur kemiringan garis sumbu Y=0 di layar
Yaltide : Mangatur berapa nilal tegangan yang diwakill okeh
satu dliv di layar

#  Tamefdiv : Memgatur berapa nilal waktu vang diveakili oleh satu
i i layar

#  Poditicn : Unbuk mengabur posisi normal sumbu X (ketika
syl masukannya nol)

AL : Mangatur fungs kapasitor kopling o terminal

marsikan Oscilicsasee Tika bombal pada posisi 8C maka pada tesening
masiikan diberl kepasior kopling sahingga hamya rmefesation
kempenan &C dar sinyal masukan, Narmum jika tomiod diletakkan pada
possl D maka sinyal akan terukor dengan komgonen DC-nya
dikurtseriahaon,
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&

W'

Gicuingd : Dhgunakan untuk melitat letak posisi grownd &
Fayar,

Chan

ned 1/ X ; Memmillh sahiran | kanal yang digunakan

Secarz datairya fungsl tombol dan pengatasannya adalzh :
VERTHAL INPUT ; merupakan input tarmenad untuk channal-A | saluran

a)

b)

&

d)
2l

A
AC-G

o

HO-DHC & Pesghubiung input vertel wntuk s S

lika tombol pada possl AC, singal input yang mengancung
komponen DC akan ditahandi-biokic alah sabuah kapasitor,

Jika tormbal pada posisl GMD, teminal ingut akan terbuka, inpat
vang barsumber dard panguatan inkamal di dalam Oscilloscops
akan di-groundad,

lika tombol pada posisl DE, Input tesminal akan terhubung
langsung dengan penguat yano ada di dalam Oscifoscope dan
saluruh sirpal input akan ditampiian pada kwar maonibor,

MODE

¥

CH-1 - tampian bentuk gelombarg charmel-1/saluan 1.

CH-2 : tamplion benbuk gelombang channel-2/saluran 2,

DAL ; pada batas ukur {range) antara 0,5 sV - L msec (mili
secand O, kedus frebuenst dar kedug sabarian (CH-1 dan CH-3)
akan saling berpotongan pada frekuens! sskitar 200k He

Fada batas wur (ranga) antara 0,5 mseriV = 02 g sec/DIV
sabdar  jangkavan ukar kedua  saloran [channel/CH}  dipaka
bergantian.

ADD : CH-1 dan CH-2 salng dijumishkan, Dergan menekmn
tombolPULL INVERT aken diperakeh SUB MODE.

VOL TSN varlabel untuk sahuran (channel)fCH-1,
VOLTSON  pelomah verbikal  [werfical  atberuator) wnbuk  saluran
ichanned iCH-1,
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m)

)
Py
)
f

5)

Jka tombol “VARLABLE™ diputar ke kanan (searah fjarum jam), pada
layar monitor akan tergambar tergambar tegangan per "DV, Pilikan
per "DIVT tersedia dari 5 mv/DIV — 204/ DTV
Pergatur posisi vertfkal urtuk saluran {chanrel)iCH- 1,
Pergabur posisi harisongal,
SWEEP TIME/DIV.
CWEEP TIME/ DIV VARIAHLE,
EXT.TRIG untuk men-tripger smyal input dar e
CAL urtuk kalibvasi tegangan pada 05 W pp (pesk o pesk) ataw
tegamdan dagi puncak he puncak:
COMP.TEST sabdar untuk mercbah fungsi Osclllesrope sehagal panguii
kermponen (component tesker],
Urtuk renmgi kompanen, ombed SWEER TIME/DDY di set” pada posis
CH-B unituk mode X-¥_ tombol AC-GND-DC pada posisi G,
TRIGGERING LEVEL
LAMTL INCIATOR.
SLOPE (+]), {-} penyesuai polaritas shope (bertuk gekombanig).
SYME untuk made piihan posisi sakdar pada; AC, HF RED, dan TV,
GO bermnal groundfarde'ansh,
SOURCE peresual pemilihan sinval (syncronize signal selecton ). Tk
tambol SOURCE pada posisi @
«  INT = singad darl channef 1 (CH-1) dan channel 3 (CH-21 untuk
keperluan pen-trigger-anjpenyulitan saling dijumiahien,
CH-1 : sinyal untuk pen-irigges-an hanya berasal dari TH-1,
CH-2 ; sinyal urkuk per-trigger-an hanya berasal dard CH-2,
AL : benhd gelombang AC akan sesual dengan sumber simyal AC

it =andird,

¥ EXT © ginyal vang macuk ke EXT TRIG dbelokkan/dbengokkan
disesualkan dengan sumber sinyal.

POAVER OMN-OIFF.
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t)

w

w)

il

®}
¥l
z)
a)

i)

FOOUS digunakan untuk menghasilken tampdan bentuk gelombang
yarg apkimal,

INTEMSITY pangatur kecerahan tampilan benbuk gelombang  ager
miudah dilikat.

TRACE ROTATOR digunakan wvtuk mempasisikan tampilan gars pada
bvar ager  tetapberads pada posisi  horisontal,  Sebuah  obeng
dibubulkan untuk memutar trace rotator inl,

CH-Z POSITION tombaol pengztur untuk penpgunaaan CH-2{Thanned
(=ahiran] 2.

VOLTS/DIV pelermah vertikal untuk CH-2

VARTABLE,

VERTICAL THPUT input vertikal unbuk CH-2,

AC-GHD-OC wituk CH-2 kegunaainnya sama seperti penjelessn yang
tardapat pada nomar 2

COMBOMET TEST TN terminal unbuk komponan yvang akan divil.

Pembacaan  lasil  pengubkuran yang  akorat dibasilkan sesoal
pengaturan fimagsi.

Pada pambar dibaweh ini hasil pengukuran yang ditampilkan di ceciliosops,
mampak darl alas kebawah = 4 ketak dan untuk membertul satu galombang
juga dibutubkan 4 kokak.

-
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Tegangan puncak adalal 2 kotak atau 2 DI, fika sakelar WOLT/DDY yang Kita
setting adalah 5 Wolt maka hasll perhitunganny= adalah 10 Volt { 2 OV x §
Wilk = 10 Volt}

Sedanghkan Tegangan puncak ke puncakaya adalah 20 Vilt  demgan
perhitungan sebagal beaikut ;4 DIV« 5 Wolk = 20 Yalt

Maka hacil pengukuran tegangan AC tersebut adalah 20 Volt (20 Vpp)

Pada dosamyn Frakuensl adelah juminh sidus gelembang dalam satu detik
vang basanya dilambangkan dengan simbal "F", Satuan dan Frekuens adalah
Hertr (Hrl Untuk mengukur Frekuensi pada  Osoisense ke perl
mengetabul Parlada sehuah gelombang Simus dengan cara medihatrea dard
fayor  Oso¥oscape. Yarg  dimaksud dengan Perioda adalah Wakluy vang
dibkuhkan satu siklus pengulangan secara lengkap. Periode  bissaima
dilambangkan dengan "T% sabuan Percda adalah detk (secord), Dari
gelmbang snus yang ditampiien Osoilbsaape seperti pada gambar distas
ini, kita dapat menghifung Frekuensinga.

[rirmana ;

F = Freluensi (dalam satuan Hez)

T = Periode {dalam satuan second atay detik),

{ara perhitungan Periada (T) adafah mengalikan jumibah divisl sshu siklus
gelombang dengan nilal waktu yang dsetting poada sakelar TIMETHY,
F=17{5ms x4 Div)

F =1 [ 20ms Charus dikomversi ke sacond)

F= 1702 second

F =50 Hz
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B. Ketersupilan yang diperlukan dalam inelakukan pengaturan alat wkur
sesual hesaran yang akan diukor
1. Mamp mengate Alet okl sesual kebatuban pengukuan  dan besaren
yarg akan diukur,
2. Mampu melpkukan Pengaturan fungsl  ager alak ukur aman dari kenysakan,
3. Mampu mefdukan Pembacaan hadl pengukuran yeng  akurat sesuai

perigaturan fumgsi.

. Sikap Herja yang dipedukan dalam melakukan pengaturan alat ki
sestiai besaran yaieg akan diuksr

Harus berdkap secara |

1. Cermat dan  bell  dalam omelekukan  pengaturan  alat ukur  sesua)
besaran yang akan diukur;

2. Teat asas dafam mengapbkasikan langkah-langkeh, panduan, dan pedoman
yarng dilakukan dalam melsbukan  pengabisan  alat ukr  sesual  besaran
warg akan divkour;

1. Berpikir araltic serta evalustif wakby membaca  dan mengidentifilersi
melakukan pengatuan alat uker sesus besaran yang skan dukur,
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BAR VI
MELAKUKAN PENGLKURAN

A, Pengetabuan yang diperokan dalam meladukan pengakoran

1.

Probe  dilubungkean pada  titik-titik okur dengan baik termasuk
grounding-nya.

Ckriesrope pada dasarmya dapat digunakean sebagal alat ke unduk
menguiul besaran tegangasn AC dan Frekuensinga dengan cara menampilkan
bentuk gelombang dail penguluran tersebiut. Tegangan AC vang diukur akan
menamlkan bertuk gelombang sinus atauy katak atau gigl gergali atau vang
lain sesua dengan perilaku sinyal yang diukur. Dengan ditampikaninya <ivval
pada leyar cscilloscope, simval afau gelombarg sinus tersebut depat kita
hitung frakiensinga berdasarkan Perioda gelombeng wang dtampilon,

Pada gambar 7.1, dibawah menunjukkan bageimana memesang picbe pada
objek ukur, untuk menguikur sinyal pada rangkaian elektrorik misalnya pada
mudid penguiat, Jepdt dipesang pada ground dan proberyva (tengahima) pada
ttik yang akan dukur, pemasangan ini tdak boleh terbalik. Sebelum
maefakqukan pengukuran pastikan posisl garls raster (ground) pada tengab
tegah Wi membantu  sioyal yang  ditempilken  akan  bisa  maksimal
{simgengen keatas dan kehawah varg bisa ditampiian sama besamys)
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Gambar 7. I Menghobuncizan probs pada thé ukur

Sistem triggering disesuaikan dengan sinyal yang diukur sampai
gambar terlihat diam.

Pada bagian awal sudah dijelaskan systemn trigerring, dimana iyl trigger
dapat dipdih sesuai dengan kebutuhan, INT, CH2, LINE a&tau EXT inilah yang
harus dipllih untuk mendapatkan gambar yang diam atau tidak lae lard,
dsamping untuk membuat gambar dam, terkadang dibutuhkan Juga untuk
mendapatian gambar yang tepat, mulal kapan (awal) gelombang tersebut
ditampikan, pada gambar 7.3. dan gambar 7.4. dibawah iné

Gambar 7. 2 Blok System trigoer padls Osctioszope
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Gambar 7. 3 Mongatur awal pentrigeran

Parda pasis gger nonmal, level trigoer dapat datur dengan memutar tombal

trigger searah jerum fam, dan pada posisl INY kearah sebalikaya.
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3. Pengaturan fungsi dilakukan untuk optimasi penampakan pada
display.
Gambor dibewah It menunjukkan beberapa bertuk  gelombang  yang
dihasilkan dari hasil pengaturan yang sesuai dan yang tidak sesual. Gambar
7.5. menunjuikian pengaturan Time/Div tidak sesual sshingga menyebabkan
tampilan mengadi teralu rapat, hal tersebut akan memuliten didalam
membaca atau menghitung perioda atau frekwensinga, langkah yang harus
diambil adalah putar tombol Time/Div k& kanan sampa didapetkan gambar
yang bagus seperti gambar 7.7,

R SRR R RRRRRARRRRRRRNNN

GCambar 7. 4 Penanepaian sioyad yang el rapat (penodamna)

Gambar dibawah i menunjukkan beberapa bentuk gelombang yang
dihasikan darl hasil pengaturan yang  bdak sesual, Gambar 7.6.
menunjukkan pengaturan Volt/Div tidak sesual sehingga menyebabkan
tampilan menjedi teraly kecl, hal tersebut akan menyuitkan  dalam
membaca atau menghiftung besamya tegangan, langkah yang harus diambil
adaleh dengan memuter ke kerop Volt/Div searah jarum fam sampai
didepatken gambar yang bagus seperti gambar 7.7.
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Gambar 7, 5 Penampakan syl yang terdabs kac (teganganmya)

Gambar dibawah ini menunjukkan benhik getombang yang dihasikan dari
hasl pengaturan yang sudah sesual, Gambar 7.7. menunjuldan pengaturan
Time/Div sudah sesuad tamplian sudah  tepat, mempermudah  didalam
membaca  3tau menghfung  balk  tegangan maupun perioda  atau
frekwensinya.

Gambar 7, 6 Penacmplan geiombang yang tepat dart sst Vol/Div dam Timey' Dy

47



4,  HasHl pengukuran dapat dibaca dengan jelas dan akurat,
Pada gambar dibawah ini hasil pengukuran yang ditampilkan di oscifoscops,
nampak dari atas kebawah = 4 kotak dan untuk mermbertuk satu pslombang
juga dibutubiean 4 kotak.

e aDNV
Teganpgan purncak adalsh 2 kotak atau 2 DIV, jika sakelar VOLT/DIV yang
kita setting adalah § Volt maka hasl perhitungannya adalah 10 Volt ( 2 DIV x
5 Volt = 10 Voit)
Sedargkan Tegangan puncak ke purceknya adalah 20 Volt dengan
perhitungan sebagal bertkut = 4 DIV x 5 Volt = 20 Voit
Maka harsil pengukuran tegangan AC tersebut adalah 20 Volt (20 Vpp)

Pada dasarmya Frekuensl adaloh jumiah siklus gelombang dalam satu detik
yang blasanya ditambangkan dengan simbol *F", Satuan darl Frekuersi
adalah Hertz (Hz). Untuk mengukur Frekuensi pada Oseiioscope, kita perlu
mengetahul Perioda sebush gelombang Sirws dengan cara melihatiya dard
fayar Osctloscope. Yaryg  dimaksud dengan  Perloda adalah Waktu yang
dibutubkan satu siklus pengulangan secara lengksp. Pericda biasanya
(lambangkan dengan “T™, satuan Perioda adalsh detik (second). Dari
gedombang sinus yang ditampikan Osallascope sepertl pada gambar diatas
i, kita dapat menghitung Frekuersinga,
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Dimana :

F = Frakuensi {dalam satuan Hz)

T = Parinda (dalam sabimn second afau detik),

Cara parhitungan Perioda (T) adalah mengalikan jumdah divisi safu sides
geloenbaing dengan ridal wakihe yang dsetting pada sekelar TIMESDIY,

F =1 (5o x 4 Div}

F =1/ J0ms {hars dikorversi ke second)

F=1[0L02 seoond

F= 5 Hz
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B,  Keterampllan yang diperlukan dalam melakukan pengukuran

1.

Mampu menghubungkan Probe pada titik-titk  ukur dengan baik tesmasuk
arounding-nya.

Mampu mengatur Sistem  triggering  dengan sinyal yang diukur sampai
gambar terlihat diam.

Marpu mengatur fungsi  pengaturan  untuk optimasi penampakan pada
display.

Mampu membaca Hasd pengukuran dengan jelas dan akurat,
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. Sikap Kerja yaan dipeclukan dalsn nelakulkan pengubran
Harus barshkap secar -

1.

.

Cermat dan telfi dalam membaca dan mengklentificasi knmponen opbik;
Taat asas dalam mengaplikasikan langkab-langkah, panduan, dan pedoman
warg dilakukan dalam membaca dan mengdantifikas) komponen optik;
Barplkir mnalits. sarta evofualif wakly membaca dan mengidentifikas|
konponen optik.
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